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ABSTRAK 

Restuti, Merdhenita. 2016. Keefektifan Model PBL dan NHT Variasi 
Pendekatan RME terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus 
Diponegoro. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Nursiwi Nugraheni.,

S.Si., M.Pd., Pembimbing II: Dra. Sri Hartati, M.Pd. 

Latar belakang penelitian ini adalah guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif dan lebih dominan menggunakan ceramah dalam 

menyampaikan materi ketika pembelajaran matematika berlangsung sehingga 

cenderung mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa tanpa mengaitkan 

materi pembelajaran dengan skema yang telah dimiliki siswa. Hal ini

menyebabkan siswa sering lupa terhadap materi pelajaran dan membuat siswa 

kurang berpartisipasi aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji keefektifan model PBL dan NHT variasi pendekatan 

RME terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro 

pada materi pecahan KD 6.3 Menjumlahkan Pecahan dan 6.4 Mengurangkan 

Pecahan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen murni dengan bentuk 

posttest only control design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

Cluster Random Sampling. Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran dan 

hasil belajar matematika. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, 

observasi, dan tes. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

uji kesamaan rata-rata, dan uji uji hipotesis

Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa antara yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME, NHT variasi pendekatan RME, dan model STAD variasi pendekatan RME 

pada kelas kontrol, hal ini ditunjukkan dari ; dan (2)

hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME lebih efektif dibandingkan model NHT variasi pendekatan RME, dan model 

STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol, hal ini ditunjukkan 

.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro antara yang 

model PBL dengan pendekatan RME dengan model NHT variasi pendekatan 

RME, dan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.; dan (2) 

model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan model NHT 

variasi pendekatan RME dan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas 

kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus 

Diponegoro.`

Kata kunci: keefektifan; matematika; NHT; PBL; RME
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Menurut Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Matematika di SD/MI disusun 

sebagai landasan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, kritis dan kreatif, serta kemampuan kerjasama. Berdasarkan 

Permendikbud 54 Tahun 2013 disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan 

adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan

1
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matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP 2006:148).  

Sampai sejauh ini tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan diatas, 

belum terealisasi dengan baik. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya hasil 

belajar matematika. Rendahnya hasil belajar matematika bisa dilihat dari hasil 

TIMSS (2011) yang dilaksanakan oleh IEA yang menunjukkan bahwa skor rerata 

siswa Indonesia adalah 386, jauh di bawah rata-rata Internasional yakni 500 

(Setiadi, dkk 2012:45). Survei TIMSS merupakan survei yang dilakukan pada 

siswa usia 13-14 tahun tahun. Dari perolehan nilai tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa siswa mengalami permasalahan tidak hanya pada jenjang SMP tetapi sejak 

jenjang SD. Jika siswa tidak mengalami permasalahan belajar matematika 

sewaktu di SD maka pembelajaran matematika dijenjang selanjutnya akan 

terlaksana dengan baik. Namun, ketika pada jenjang SD siswa sudah mengalami 

permasalahan pada pembelajaran matematika maka pada jenjang selanjutnya juga 

akan kembali mengalami permasalahan.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN Gugus Diponegoro khususnya kelas 

IV, guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan lebih 

dominan menggunakan ceramah dalam menyampaikan materi ketika 
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pembelajaran matematika berlangsung sehingga cenderung mentransfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa tanpa mengaitkan materi pembelajaran 

dengan skema yang telah dimiliki siswa yang menyebabkan siswa sering lupa 

terhadap materi pelajaran dan membuat siswa kurang berpartisipasi aktif ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Selama proses pembelajaran matematika guru 

belum menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata dalam usaha 

membangun konsep-konsep matematika pada siswa sehingga motivasi belajar 

siswa dalam belajar matematika masih rendah dan siswa beranggapan belajar 

matematika kurang berguna dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran matematika di 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro masih berpusat pada guru. Hal ini berdampak 

pada rendahnya hasil belajar matematika. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro diperkuat dari data nilai tes awal matematika siswa. Data 

yang diperoleh dari 173 siswa menunjukkan sebanyak 63 siswa (36%) mencapai 

KKM, sedangkan sisanya 110 siswa (64%) belum mencapai KKM.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, guru harus mengubah peranannya tidak lagi sebagai pemegang otoritas 

tertinggi keilmuan, tetapi menjadi fasilitator, motivator, dan evaluator dengan 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik seperti menggunakan pendekatan 

ataupun model pembelajaran yang inovatif sehingga siswa terlibat aktif selama 

pembelajaran. Pembelajaran matematika dapat efektif dan bermakna bagi siswa 

jika guru mampu mengaitkan antara pengalaman siswa sebelumnya dengan 

konsep yang akan diajarkan sehingga siswa dapat menemukan sendiri 
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pengetahuan yang diperlukan dalam membangun konsep matematika. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik dari pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Pendekatan RME adalah pendekatan yang menyakini bahwa siswa 

memilki potensi untuk mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka tentang ide 

dan konsep matematika melalui ekspolorasi berbagai masalah baik masalah 

sehari-hari maupun masalah matematika (Aisyah 2007:7.5). Melalui pembelajaran 

dengan pendekatan RME, siswa mampu memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dengan cara-cara informal melalui matematisasi horizontal. Cara-cara 

informal yang ditunjukkan oleh siswa digunakan sebagai inspirasi pembentukan 

konsep melalui matematisasi vertikal (Sumantri 2015:109).  

Disamping pembelajaran matematika memerlukan suatu pendekatan, 

pembelajaran matematika juga memerlukan model pembelajaran yang membuat 

siswa aktif selama proses pembelajaran dan dapat mengembangkan keterampilan 

sosial siswa melalui kegiatan diskusi kelompok. Model-model pembelajaran 

diantaranya model Problem Based Learning (PBL) dan Numbered Heads 

Together (NHT). 

Arrends (2008:41) mengemukakan PBL merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna bagi 

siswa yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan. Melalui kegiatan penyelidikan dan investigasi dalam PBL, siswa 

akan menjadi lebih paham dengan materi yang diajarkan dan siswa mejadi lebih 

mandiri karena siswa harus berusaha menemukan solusi dari masalah yang 

dihadapi dengan mengembangkan kemampuan berpikir yang mereka miliki.
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Sintaks dari model PBL meliputi: (1) mengorientasi siswa tentang permasalahan 

kepada siswa; (2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti; (3) membantu 

investigasi mandiri dan kelompok; (4) mengembangkan dan memresentasikan 

artefak dan exhibit; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. 

Model pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran melibatkan 

lebih banyak siswa dalam meninjau materi yang dibahas dan untuk memeriksa 

pemahaman siswa tentang isi pelajaran yang telah diajarkan (Arrends 2008:16). 

Pembelajaran dengan menggunakan model NHT siswa akan dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang dan masing-masing anggota 

diberi nomor. Model NHT melibatkan aktivitas siswa berpikir bersama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Selain itu, 

adanya penomoran masing-masing anggota berfungsi agar siswa lebih 

bertanggungjawab dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 

karena bisa jadi nomor yang dimiliki siswa dipanggil oleh guru untuk 

menyampaikan hasil diskusinya. Sintaks model NHT meliputi: (1) penomoran; (2) 

mengajukan pertanyaan; (3) berpikir bersama; dan (4) menjawab.

Model STAD merupakan pembelajaran kooperatif paling sederhana yang 

pembelajarannya terdiri atas presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual 

dan rekognisi tim (Slavin 2015:143). Melalui pembelajaran STAD siswa akan 

fokus menyimak materi yang akan diberikan karena akan membantu siswa dalam 

mengerjakan kuis, yang nantinya dari skor kuis tersebut menentukan skor tim 
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kelompok masing-masing siswa. Sintaks model STAD meliputi: (1) presentasi 

kelas; (2) tim; (3) kuis; dan (4) rekognisi tim.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti keefektifan 

model PBL dan NHT yang dipadukan dengan pendekatan RME sebagai kelas 

eksperimen dan model STAD variasi pendekatan RME sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015:937-946) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PBL mempunyai prestasi belajar lebih baik daripada 

siswa yang dikenai model pembelajaran NHT dan TPS. Hal ini ditunjukkan dari 

rerata marginal model PBL lebih tinggi yaitu 79,73 daripada model NHT dan TPS 

yaitu 70,34 dan 64,03.

Penelitian yang dilakukan oleh Chayati (2015:1-7) menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran NHT disertai dengan modul menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran STAD disertai modul. Hal 

ini dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yakni model NHT 

disertai modul sebesar 59,00 dan model STAD disertai modul sebesar 51,69. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan suatu Penelitian 

Eksperimen dengan judul “Keefektifan model PBL dan NHT Variasi Pendekatan

RME terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus Diponegoro 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumusakan permasalahan 

sebagai berikut.
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1) Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME, NHT variasi pendekatan RME, dan STAD variasi pendekatan RME 

pada kelas kontrol?

2) Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV

SDN Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran PBL variasi

pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol?

3) Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran NHT variasi 

pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol?

4) Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran PBL variasi

pendekatan RME dan NHT variasi pendekatan RME?

5) Apakah model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

model NHT variasi pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME 

pada kelas kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro?

6) Apakah model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro?

7) Apakah model NHT variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro?
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8) Apakah model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

model NHT variasi pendekatan RME terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Menguji perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME, NHT variasi pendekatan RME, dan STAD variasi 

pendekatan RME pada kelas kontrol.

2) Menguji perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

3) Menguji perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran NHT variasi 

pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

4) Menguji perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro yang menggunakan model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol. 

5) Menguji keefektifan model PBL variasi pendekatan RME dibandingkan 

dengan model NHT dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro.
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6) Menguji keefektifan model PBL variasi pendekatan RME dibandingkan 

dengan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

7) Menguji keefektifan model NHT variasi pendekatan RME dibandingkan 

dengan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

8) Menguji keefektifan model PBL variasi pendekatan RME dibandingkan 

dengan model NHT variasi pendekatan RME terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi berbagai pihak. Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini 

adalah. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan 

tentang model pembelajaran yang inovatif dan dapat dijadikan sebagai pendukung 

teori untuk kegiatan penelitian-penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan 

dengan PBL dan NHT variasi pendekatan RME.

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah. 

1) Bagi guru 
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Guru memperoleh wawasan penggunaan model PBL dan NHT variasi

pendekatan RME, guru memperoleh variasi model pembelajaran yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran matematika dan dapat memotivasi guru untuk 

melakukan pembelajaran matematika yang bervariasi sehingga tercapainya 

keberhasilan pembelajaran matematika.

2) Bagi siswa 

Penerapan model PBL variasi pendekatan RME dapat membuat siswa 

terampil dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. Penerapan model 

NHT variasi pendekatan RME dapat menumbuhkan sikap percaya diri karena 

adanya penomoran. Selain itu, penerapan model PBL dan NHT variasi pendekatan 

RME dapat menumbuhkan rasa kerjasama dikalangan siswa melalui kegiatan 

diskusi dalam menyelesaikan masalah dan siswa dapat mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna.

3) Bagi sekolah 

Melalui penerapan model PBL dan NHT variasi pendekata RME dapat 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembelajaran matematika di sekolah 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran matematika yang efektif.

1.5 DEFINISI OPERASIONAL 
1.5.1 Model PBL Variasi Pendekatan RME 

Model PBL variasi pendekatan RME merupakan pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan realistik sebagai aktivitas pembelajaran dan siswa 
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dituntut untuk berpikir kritis guna memecahkan permasalahan tersebut melalui 

kegiatan investigasi mandiri dan kelompok. 

1.5.2 Model NHT Variasi Pendekatan RME 

Model NHT variasi pendekatan RME merupakan pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan realistik sebagai titik awal pembelajaran dan 

pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa untuk meninjau materi yang 

baru dibahas, serta mengecek pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan 

melalui adanya penomoran. 

1.5.3 Model STAD Variasi Pendekatan RME 

Model STAD variasi pendekatan RME adalah pembelajaran yang 

menggunakan kelompok secara heterogen terdiri dari 4-5 orang yang menekankan 

adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling membantu menguasai 

materi agar dapat mengerjakan kuis sehingga mendapat prestasi yang maksimal. 

Pada saat presentasi kelas, materi yang disampaikan oleh guru dikaitkan dengan 

permasalahan realistik. 

1.5.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah seseorang 

melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar matematika kelas IV SD KD 6.3 Menjumlahkan Pecahan dan 

KD 6.4 Mengurangkan Pecahan yang diukur dari ranah kognitif C3-C6.

1.5.5 Pengetahuan Awal Siswa

Pengetahual awal siswa merupakan kemampuan awal yang dimiliki siswa 

sebelum diberikan perlakuan model PBL, NHT, dan STAD variasi pendekatan 
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RME. Pengetahuan awal siswa diperoleh dari hasil tes awal siswa sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan. Pengetahuan digunakan untuk menentukan awal 

sampel penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 KAJIAN TEORITIS 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto 2010:2). Sedangkan Eveline dan Nara (dalam Sumantri 2015:2) 

menyatakan belajar adalah proses yang kompleks yang meliputi bertambahnya 

jumlah pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, adanya 

penerapan pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkan 

realitas. Belajar dalam kaitanya dengan teori konstruktivisme bahwa siswa harus 

aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, dan menyusun konsep-konsep tentang 

hal-hal yang dipelajari sehingga menemukan keterampilan yang diperlukan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku seseorang yang dapat dilihat dari pengetahuan, 

kemampuan mengingat dan memproduksi, pemahaman dan sikap sebagai hasil 

dari pengalaman, bukan karena hasil perkembangan atau pertumbuhan tubuhnya. 
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2.1.1.2 Prinsip-Prinsip Belajar 

Gagne (dalam Rifa’I dan Anni 2009:95) mengemukakan 3 prinsip belajar 

antara lain.

1) Keterdekatan (Contiguity)

Prinsip keterdekatan menyatakan bahwa situasi stimulus yang hendak 

direspon oleh pebelajar harus disampaikan sedekat mungkin waktunya 

dengan respon yang diinginkan.

2) Pengulangan (Repetition)

Prinsip pengulangan menyatakan bahwa situasi stimulus dan respon perlu 

diulang-ulang agar dapat memperbaiki dan meningkatkan retensi belajar.

3) Penguatan (Reinforcement)

Prinsip penguatan menyatakan bahwa belajar sesuatu yang baru akan 

diperkuat apabila belajar yang lalu diikuti oleh perolehan hasil belajar yang 

menyenangkan, dengan kata lain pebelajar akan kuat motivasinya jika hasil 

belajar yang dicapai memperoleh penguatan. 

Sedangkan menurut Hamdani (2011:22) adapun prinsip-prinsip belajar

dalam pembelajaran adalah : (1) kesiapan belajar; (2) perhatian; (3) motivasi; (4) 

keaktifan siswa; (5) mengalami sendiri; (6) pengulangan; (7) materi pelajaran

yang menantang; (8) balikan dan penguatan; dan (9) perbedaan individual.

Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

belajar yaitu kesiapan, keterdekatan, perhatian, motivasi, pengulangan dan 

balikan, serta penguatan. 
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2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2010:54-71) 

ada dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

2.1.1.3.1 Faktor-faktor Intern 

Faktor-faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, yaitu. 

1) Faktor Jasmaniah, terdiri atas 

a) Faktor Kesehatan 

Kesehatan sangat penting dalam kegiatan belajar. Agar dapat belajar dengan 

baik, siswa harus menjaga kesehatan badannya dengan cara makan, tidur, 

istirahat, dan belajar secara teratur.

b) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh membuat fungsi dari setiap bagian tubuh bekerja tidak maksimal, 

hal tersebut sangat mempengaruhi dalam kegiatan belajar siswa. Siswa yang 

memiliki cacat tubuh hendaknya diberikan perhatian khusus dengan 

memberikan alat bantu atau belajar pada lembaga pendidikan khusus. 

2) Faktor Psikologis, terdiri atas 

a) Intelegensi 

Intelegensi mencakup pengetahual awal yang dimiliki siswa. Siswa dengan 

tingkat intelegensi yang tinggi cenderung akan lebih berhasil dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki tingkat intelegensi sedang atau rendah.
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b) Perhatian 

Perhatian yang ditunjukkan siswa terhadap bahan pelajaran akan 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Semakin tinggi tingkat perhatian 

siswa, maka semakin berhasil kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 

c) Minat 

Siswa yang memiliki minat besar terhadap bahan pelajaran akan mempelajari 

bahan pelajaran tersebut dengan sebaik-baiknya, karena mereka menganggap 

bahan pelajaran yang mereka pelajari tersebut memiliki suatu daya tarik. 

d) Bakat 

Siswa yang memiliki bakat sesuai dengan bahan pelajaran yang dipelajari, 

maka mereka akan lebih senang dan giat dalam belajar sehingga membuat 

hasil belajarnya lebih meningkat. 

e) Motif 

Motif dalam diri siswa dapat dibentuk dengan adanya latihan-latihan atau 

kebiasaan-kebiasaan belajar. 

f) Kematangan 

Siswa yang sudah memiliki kematangan akan lebih mudah dalam belajar 

sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik. 

g) Kesiapan 

Kesiapan siswa dalam belajar diperlukan untuk membentuk sikap mandiri 

pada diri siswa. Siswa yang siap belajar akan mendapat hasil belajar yang 

lebih baik. 
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3) Faktor Kelelahan 

Kelelahan fisik maupun jiwa dapat membuat kegiatan belajar menjadi tidak 

maksimal, sehingga perlu adanya usaha untuk menghindari kelelahan dalam 

belajar, seperti makan, tidur, istirahat dan belajar yang teratur. 

2.1.1.3.2 Faktor-faktor Ekstern 

Faktor-faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, 

dapat dari keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor ekstern terdiri 

atas faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan masayarakat.

1) Faktor Keluarga

Keluarga dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa, pantauan dari keluarga 

sangat diperlukan siswa untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif. 

a) Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua dalam mendidik siswa untuk belajar harus disesuaikan dengan 

kondisi anak. Orang tua tidak boleh membebaskan, memanjakan, atau 

mengekang siswa dalam belajar. 

b) Relasi Antaranggota Keluarga

Hubungan antaranggota keluarga yang baik dapat memperlancar kegiatan 

belajar dan keberhasilan siswa.

c) Suasana Rumah

Suasana rumah yang tenang dan damai dapat membuat siswa belajar dengan 

baik sehingga hasil belajarnya lebih maksimal. 

d) Keadaan Ekonomi Keluarga

 Siswa yang saat belajar terpenuhi atas kebutuhan pokok dan fasilitas 

belajarnya akan memiliki hasil belajar yang lebih baik. 
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2) Faktor Sekolah 

Sekolah adalah pendidikan kedua setelah rumah. Di sekolah siswa belajar 

dengan guru dan teman-temannya. Faktor sekolah terdiri atas metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

dan metode belajar.

a) Metode Mengajar 

Metode atau cara mengajar guru yang menarik, bervariasi dan kreatif dapat 

menumbuhkan motivasi dan minat siswa untuk belajar. 

b) Kurikulum 

Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa sehingga memberikan pengaruh yang baik terhadap belajar 

siswa. 

c) Relasi Guru dengan Siswa 

Guru harus sering berinteraksi dengan siswa agar proses belajar mengajar 

berjalan dengan baik. 

d) Relasi Siswa dengan Siswa 

Relasi yang baik antar siswa sangat perlu karena dapat memberikan pengaruh 

yang positif terhadap belajar masing-masing siswa. 

e) Metode Belajar 

Kesesuaian cara belajar siswa harus diterapkan sejak awal. Kesalahan cara 

belajar siswa akan menghambat siswa memahami bahan pelajaran. 
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3) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Selain lingkungan keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Siswa berinteraksi dan bersosialisasi di 

masyarakat, pembiasaan yang baik dari masyarakat dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap belajar siswa. 

Sedangkan menurut Hamalik (2007:109-111) faktor-faktor belajar terbagi 

sebagai berikut. 

1) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar lebih efektif apabila siswa ikut serta atau aktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa memperoleh pengalaman untuk 

mengembangkan pengetahuannya. 

2) Latihan dan Ulangan 

Intensitas pemberian latihan dan ulangan kepada siswa akan membuat siswa 

lebih giat belajar, sehingga hasil belajar akan lebih maksimal. 

3) Kepuasan dan Kesenangan 

Kepuasan dan kesenangan siswa dalam belajar memacu kemajuan belajar 

siswa.  

4) Asosiasi dan Transfer 

Pengalaman belajar yang pernah diperoleh siswa hendaknya diasosiasikan 

dengan pengalaman belajar yang baru sehingga memudahkan siswa dalam 

mentransfer hasil belajarnya. 
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5) Pengalaman Masa Lampau dan Pengertian 

Pengalaman dan pengertian yang sudah dimiliki siswa akan memudahkan 

siswa menerima pengalaman baru yang lebih kompleks. 

6) Kesiapan dan Kesediaan Belajar 

Kesiapan dan kesediaan siswa untuk belajar dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar, sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

7) Minat dan Usaha 

Minat yang disertai dengan usaha dalam kegiatan belajar akan memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 

8) Fisiologis 

Kondisi fisik yang baik akan membuat konsentrasi belajar siswa menjadi 

lebih baik. 

9) Intelegensi atau Kecerdasan 

Tingkat kecerdasan siswa mempengaruhi daya pemahaman materi belajar. 

Siswa dengan tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih cepat menyerap 

materi. 

Berdasarkan uraian para ahli, pada dasarnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar terdiri atas faktor dari dalam dan faktor dari luar diri siswa. 

Faktor dari dalam diri siswa terdiri atas intelegensi, bakat dan minat, motivasi, 

kebiasaan, kesiapan, dan kesehatan siswa. Sedangkan faktor dari luar diri siswa 

terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

2.1.2 Belajar Efektif 

Secara umum, siswa dapat menyerap materi pembelajaran secara efektif 

jika pembelajaran dihubungkan dengan kondisi nyata yang dialami siswa. Belajar 
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dapat berjalan dengan efektif dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut (Sani 2014:41). 

1) Integrasi 

Belajar akan efektif jika siswa mengintegrasikan pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Aplikasi 

Belajar akan efektif jika siswa mengaplikasikan pengetahuan dan atau 

keterampilan yang diperolehannya. 

3) Aktivasi 

Belajar akan efektif jika siswa mengaktifkan pengetahuan mereka 

sebelumnya. 

4) Demonstrasi 

Belajar akan efektif jika siswa melihat demonstrasi keterampilan yang 

akan dipelajari. 

5) Sesuai kebutuhan 

Belajar akan efektif jika siswa membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengerjakan tugasnya. 

Sedangkan Hakim (2000:2-7) menyatakan belajar akan efektif dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut. 

1) Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas 

Dengan menetapkan tujuan yang jelas maka keberhasilan belajar dapat 

diketahui dengan melihat sejauh mana pebelajar mampu mencapai tujuan 

belajar yang telah ditetapkan. 

2) Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihadapkan pada situasi problematis 

Sesuatu yang bersifat problematis (mengandung masalah dengan tingkat 

kesulitan tertentu) dapat merangsang seseorang untuk berpikir dalam 

memecahkannya. Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan pelajaran 

kepada siswanya dengan menghadapkan mereka pada situasi yang 

mengandung problematis agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

berkembang.  



22
 

 

3) Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna daripada belajar dengan 

hafalan 

Belajar dengan pengertian akan lebih berhasil dalam menerapkan dan 

mengembangkan segala hal yang sudah dipelajari daripada belajar dengan 

hafalan karena belajar dengan hafalan menyebabkan siswa kurang bisa 

menerapkan dan mengembangkan suatu pemikiran baru yang lebih 

bermanfaat. 

4) Belajar memerlukan adanya kesesuaian antara guru dan siswa 

Kesesuain antara guru dan siswa sangat mempengaruhi motivasi siswa dalam 

belajar. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang yang 

menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan siswanya. Sebaliknya siswa 

juga harus berusaha menyesuaikan diri dengan gurunya. 

Berdasarkan uraian para ahli dapat disimpulkan belajar dapat berjalan 

efektif apabila guru mampu merancang kegiatan belajar mengajar yang menarik 

bagi siswa. Kegiatan belajar tersebut disajikan dengan situasi problematis yang 

sesuai dengan pengetahuan siswa sehingga akan merangsang siswa untuk 

menggali pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan yang telah diperoleh 

tersebut kemuadian diintegrasikan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Hakikat Pembelajaran 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seseorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto 2013:17). 
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Sedangkan Sumantri (2015:3) menyatakan bahwa pembelajaran adalah rangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 

proses mental dan fisik melaui interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan 

guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 

kompetensi. Pembelajaran berdasarkan teori konstruktivisme yaitu pembelajaran 

harus berpusat pada siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksikan pengetahuan 

di dalam memorinya sendiri dan guru berperan sebagai faslitator untuk membantu 

agar pengkonstruksian pengetahuan yang dilakukan siswa dapat berjalan secara 

lancar (Rifa’i dan Anni 2012: 114)

Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan oleh pendidik dan peserta 

didik dalam lingkungan belajar dalam rangka pencapaian kompetensi.

2.1.3.2 Komponen Pembelajaran 

Komponen-komponen pembelajaran menurut Rifa’i dan Anni (2011:194-

196) antara lain.

1) Tujuan 

Tujuan secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan 

pembelajaran adalah instructional effect.

2) Subjek belajar 

Subjek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama 

karena berperan sebagai subjek sekaligus objek. Sebagai subjek karena siswa 

adalah individu yang melakukan proses belajar-mengajar. Sebagai objek 

karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku 
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pada diri subjek belajar. Untuk itu dari pihak siswa diperlukan partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Materi pelajaran 

Materi pelajaran akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan pembelajaran.  

4) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses 

pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

5) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran. 

6) Penunjang 

Komponen penunjang dalam sistem pembelajaran adalah fasilitas belajar, 

buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya.

2.1.4 Pembelajaran Efektif 

Pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran tersebut mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditelah ditetapkan dan siswa menguasai keterampilan-

keterampilan yang diperlukan (Sumantri 2015:115). Sedangkan Susanto (2014:53-

54) menyatakan bahwa proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 

kelas terlibat aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya yang ditunjukan dari 

semangat belajar yang besar, percaya diri, tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dan terjadinya perubahan tingkah laku yang positif. 
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Wotruba dan Wright (Uno dan Mohammad 2014:174-183) 

mengidentifikasi 7 indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yang efektif. 

Adapun indikator pembelajaran efektif adalah sebagai berikut. 

1) Pengorganisasian materi yang baik 

Pengorganisasian materi terdiri dari perincian materi, urutan materi dari yang 

mudah ke yang sukar dan berkaitan dengan tujuan. Pengorganisasian materi 

yang baik tercemin dalam perumusan tujuan dan pemilihan bahan atau topik 

pada saat kegiatan pra-intruksional, yaitu membuat rencana pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak banyak 

menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan semula, kecuali kalau 

rencana itu telah ditentukan secara luwes. 

2) Komunikasi yang efektif 

Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran meliputi penyajian yang jelas, 

kelancaran berbicara, interprestasi gagasan abstrak dengan contoh-contoh, 

kemampuan wicara yang baik dan kemampuan mendengar. Selain itu, 

kemampuan komunikasi yang baik juga diwujudkan dalam pembuatan 

rencana pembelajaran yang jelas. 

3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran 

Seorang guru dituntut untuk menguasai materi pelajaran dengan benar 

sehingga materi dapat tersampaikan secara sistematis dan logis. Seorang guru 

harus mampu menghubungkan materi yang diajarkan dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki para siswanya sehingga membuat pembelajaran menjadi 

“hidup”. Selain guru dituntut untuk menguasai materi, guru juga harus 
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memilki kemauan dan semangat untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada siswa. 

4) Sikap positif terhadap siswa 

Sikap positf guru terhadap siswa bisa dilihat dari: (1) guru menerima respons 

siswa secara baik; (2) memberi penguatan terhadap respon yang tepat; (3) 

memberi tugas yang memberikan peluang memperoleh keberhasilan; (4) 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa; (5) menghubungkan 

materi yang akan diajarkan dengan pengetahuan yang telah dimilki siswa; 6) 

memberi kesempatan siswa untuk terlibat secara aktif; dan (7) mengendalikan 

perilaku siswa selama kegiatan berlangsung. 

5) Pemberian nilai yang adil 

Keadilan dalam pemberian nilai tercemin dalam kesesuaian soal tes dengan 

materi yang akan diajarkan, sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan 

pelajaran, usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan, kejujuran 

siswa dalam memperoleh nilai dan pemberian umpan balik terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang bervariasi merupakan bentuk adanya 

semangat dalam mengajar. Kegiatan belajar seharusnya ditentukan 

berdasarkan karakteristik siswa dan mata pelajaran serta hambatan yang 

dihadapi. 
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7) Hasil belajar siswa yang baik 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat bahwa siswa tersebut menguasai 

materi pelajaran yang diberikan. Penguasaan materi siswa dapat dilihat dari 

ketuntasan hasil belajar siswa. Tingkat penguasaan materi dalam konsep 

belajar tuntas ditetapkan antara 75%-90%. Berdasarkan konsep belajar tuntas, 

pembelajaran dikatakan efektif apabila setiap siswa sekurang-kurangnya 

dapat menguasai 75% dari materi yang diajarkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

efektif merupakan pembelajaran yang telah berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dengan ditandai seluruh kelas terlibat aktif, baik 

mental, fisik maupun sosialnya. 

2.1.5 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa 

setelah mereka menerima pengalaman belajarnya (Sudjana 2013:22). Sedangkan 

Susanto (2014:5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegaiatn belajar. Sedangkan 

Benyamin S. Bloom (dalam Rifa’i dan Anni 2012:17) menyampaikan tiga ranah 

dalam belajar. Tiga ranah belajar tersebut meliputi:

1) Ranah kognitif (cognitive domain) adalah ranah yang berkaitan dengan hasil 

berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitf 

mencakup C1-C6 yakni pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 

analisis (C4), sinesis (C5), dan penilaian (C6) 
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2) Ranah afektif (affective domain) adalah ranah yang berhubungan dengan 

perasaan, sikap, minat, dan nilai. 

3) Ranah psikomotorik (psychomotoric domain) adalah ranah yang bertujuan 

untuk menunjukkan adanya kemampuan fisik yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku hasil proses pembelajaran yang mencakup 

kemampuan koginif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian ini 

dibatasi pada ranah kognitif mata pelajaran matematika kelas IV SD KD 6.3 

Menjumlahkan Pecahan dan 6.4 Mengurangkan Pecahan.

2.1.6 Pembelajaran Matematika 

2.1.6.1 Hakikat Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 

memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari (Muhsetyo 

2009:1.26). Sedangkan Susanto (2014:186-187) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa sehingga siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan materi matematika. 

Kline (dalam Pitadjeng 2006:1) menyatakan bahwa belajar matematika 

yang efektif bagi siswa SD adalah belajar matematika yang menyenangkan, yaitu 

dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk merencanakan dan 

menggunakan cara belajar yang mereka senangi. Oleh karena itu, seorang guru 
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harus mengupayakan situasi dan kondisi yang menyenangkan, strategi belajar 

yang menarik, materi matematika yang menyenangkan, serta memahami 

perkembangan siswa dan cara-cara untuk mengantisipasi siswa bosan belajar 

matematika. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

siswa akan terlibat aktif dalam belajar jika: (1) lingkungan belajar menunjukkan 

suasana demokratis; (2) kegiatan pembelajaran berlangsung interaktif terpusat 

pada siswa; (3) pendidik memperlancar proses belajar sehingga mampu 

mendorong siswa melakukan kegiatan belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab atas kegiatan belajarnya (Rifa’i dan Anni 2012:190-191) 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses belajar mengajar yang terencana yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa sehingga 

siswa memperoleh kompetensi tentang materi yang dipelajari. Pembelajaran 

matematika dapat berjalan efektif jika seorang guru mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat pada siswa sehingga siswa 

merasa bosan dalam belajar matematika yang nantinya dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika.

2.1.6.2 Teori Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika di tingkat SD diharapkan terjadi reinvention 

(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan sesuatu cara 

penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas.  

Bruner (dalam Heruman 2013:4-5) dalam metode penemuannya 

mengungkapakan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa harus 
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menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya, “menemukan” 

disini terutama adalah “menemukan lagi” (discovery) atau dapat juga menemukan 

yang sama sekali baru (invention). Oleh karena itu, materi yang disajikan kepada 

siswa bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesainnya.  

Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Selain 

itu, siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur 

berpikirnya yang berupa konsep matematika dengan permasalahan yang dihadapi. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika guru berperan sebagai fasilitator 

dan menciptakan iklim yang kondusif.

2.1.7 Model Pembelajaran 

Joyce dan Weil (1996:7) mengemukakan tentang model pembelajaran 

bahwa: 

Models of teaching are really models of learning. As we help students 
acquire information, ideas, skills, values, ways of thinking, and means of 
expressing themselves, we are also teaching them how to learn.

Model pengajaran yang benar adalah model pembelajaran. Melalui model 

pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, 

nilai-nilai, cara berpikir dan cara mengekspresikan diri, serta mengajarkan siswa 

bagaimana belajar.

Kemudian Sumantri (2015:37) mendefinisikan model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan 

Hamzah dan Muhlisrarini (2014:154) menyatakan bahwa model pembelajaran 
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yaitu kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai pedoman dan acuan suatu 

kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang dapat membantu siswa memperoleh 

informasi, ide, ketrampilan, dan nilai-nilai. 

2.1.8 Model Pembelajaran Kooperatif 

Slavin (1995:5) menyatakan “Cooperative learning methods share the 

idea that student work together to learn and responsible for their teammates’ 

learning as well as their own”. Artinya pembelajaran kooperatif membagikan 

pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama untuk belajar dan peduli dengan 

teman satu kelompok mereka. Sedangkan Suprijono (2013:58) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar belajar dalam 

kelompok. Model ini akan menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu 

pembelajaran yang bercirikan: (1) memudahkan siswa belajar yang bermanfaat 

dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; dan (2) pengetahuan, nilai, dan 

keterampilan diakui oleh mereka yang kompeten menilai. Selain itu Johnson, dkk 

(2010: 43) menyebutkan kompenen pembelajaran kooperatif meliputi: (1) melihat 

secara jelas interdepensi positif; (2) interaksi mendukung (tatap muka) yang 

cukup besar: 3) melihat secara jelas tanggung jawab individual dan tanggung 

jawab personal untuk mencapai tujuan-tujuan kelompok; (4) sering menggunakan 

kemampuan-kemampuan kelompok kecil dan interpersonal yang relevan; dan (5) 
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pemrosesan kelompok yang cukup sering dan teratur terhadap pemungsian saat ini 

untuk mengembangkan keefektifan di waktu berikutnya. 

Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

belajar kelompok, dalam hal ini semua anggota kelompok harus bertanggung 

jawab secara individu dan personal guna mencapai tujuan kelompok sehingga 

setiap anggota dituntut untuk saling membantu agar semua anggota kelompok 

dapat paham terhadap materi yang diajarkan. 

2.1.9 Model Problem Based Learning (PBL) 

2.1.9.1 Pengertian Model PBL 

Model pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran yang memilki 

ciri penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai aktivitas pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah serta 

mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting (Sumantri 2015:42). Panen 

(dalam Rusmono 2012:74) menyatakan bahwa dengan PBL, siswa diharapkan 

untuk terlibat dalam penelitian yang diharuskan untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. 

Sedangkan Mofffit (dalam Rusman 2014:241) mengemukakan bahwa PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep esensi dari materi pelajaran. 
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 Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai aktivitas 

pembelajaran dan siswa dituntut untuk berpikir kritis guna memecahkan 

permasalahan tersebut secara mandiri. 

2.1.9.2 Karakteristik Model PBL 

Para pengembang PBL (Cognition & Techonology Group at Vanderbit; 

Krajcik dkk; Slavin, Maden, Dolan, dan Wasik; Torp dan Sage) mendeskripsikan 

karakteristik PBL sebagai berikut (Arrends 2008:42-43). 

1) Pertanyaan atau masalah perangsang. PBL mengorganisasikan 

pengajaran berdasarkan pertanyaan dan masalah yang penting secara 

sosial dan bermakna secara personal bagi siswa. Mereka dihadapkan 

masalah berbagai situasi kehidupan nyata yang tidak diberi jawaban-

jawaban sederhana dan terdapat berbagai solusi yang competing untuk

menyelesaikannya. 

2) Fokus interdispliner. PBL dapat dipusatkan pada subyek tertentu, tetapi 

masalah yang diinvetigasi dipilih karena solusinya untuk menuntut 

siswa untuk menggali banyak subyek.  

3) Investigasi Autentik. PBL mengharuskan siswa untuk melakukan 

investigasi autentik yang berusaha menemukan solusi riil untuk 

masalah riil.  

4) Produksi artefak dan exhibit. PBL menutut siswa untuk 

mengkonstruksiskan produk dalam bentuk artefak dan exhibit yang 

menjelaskan atau memprensentasikan solusi mereka. 

5) Kolaborasi. PBL ditandai oleh siswa-siswa yang bekerja bersama 

siswa-siswa lain.  

2.1.9.3 Sintaks Model PBL 

Sintaks Model PBL adalah sebagai berikut (Arrends 2008:57). 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa. 

2) Mengorganisasikan siswa untuk meneliti. 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok. 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit. 
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5) Menganalisis dan mengevalusi proses mengatasi masalah. 

2.1.9.4 Kelebihan dan Kekurangan Model PBL 

Kelebihan model PBL adalah sebagai berikut (Al-Tabany 2014:68). 

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan. 

2) Melibatkan secara aktif memecehakan masalah dan menuntut keterampilan 

berpikir siswa yang lebih tinggi. 

3) Pembelajaran lebih bermakna karena pengetahuan tertanam berdasarkan 

skema yang dimiliki siswa. 

4) Siswa dapat merasakan manfaaat pembelajaran karena masalah dikaitkan 

dengan kehidupan nyata. 

5) Membuat siswa menjadi lebih mandiri, dewasa dan menanamkan sikap sosial 

yang postif di anatara siswa. 

6) Pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan karena terjadi 

pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap 

pembelajar dan temannya. 

Kekurangan dari model PBL adalah sebagai beikut (Sumantri 2015:47). 

1) Membutuhkan alokasi waktu yang panjang. 

2) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini. 

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki model PBL serta meminimalisir 

kekurangan model tersebut, peneliti akan meneliti keefektifan model PBL 

terhadap hasil belajar matematika. 
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2.1.10 Model Numbered Heads Together (NHT) 

2.1.10.1 Pengertian Model NHT 

NHT adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 

Spencer Kagan (1998) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam meninjau 

materi yang dibahas dan untuk memeriksa pemahaman siswa tentang isi pelajaran 

yang telah diajarkan (Arrends 2008:16). Sedangkan Fathurrohman (2015:82) 

mengemukakan bahwa model NHT adalah model pembelajaran yang lebih 

mengutamakan aktivitas siswa dalam mencari, mengola, dan melaporkan 

informasi dari berbagai sumber yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. 

Selain itu, Al-Tabany (2014:130) mengemukakan bahwa NHT merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.  

 Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model NHT 

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa untuk 

meninjau materi yang baru dibahas dan mengecek pemahaman siswa tentang 

materi yang diajarkan.

2.1.10.2 Sintaks Model NHT

Trianto (2013:82) sintaks dalam pembelajaran NHT meliputi. 

1) Penomoran (Numbering) 

Guru mengelompokan siswa ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari tiga sampai lima orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor 

antara satu sampai lima. 
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2) Mengajukan pertanyaan (Questioning) 

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan tersebut dapat 

bervariasi dan bisa sangat spesifik dalam bentuk pertanyaan. 

3) Berpikir bersama (Heads Together)

Siswa menyatukan pendapatnya untuk menemukan jawaban dan memastikan 

semua anggota paham dengan jawabannya.

4) Menjawab (Answering) 

Guru memanggil sebuah nomor dan siswa dan siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

Sedangkan menurut Suyatno (2009:53) langkah-langkah dalam 

pembelajaran NHT meliputi. 

1) Mengarahkan. 

2) Membuat kelompok heterogen dan tiap siswa memiliki nomer tertenu 

3) Memberikan persoalan materi bahan ajar (untuk tiap kelompok sama tetapi 

untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa dengan 

nomor sama mendapat tugas yang sama) kemudian bekerja kelompok. 

4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan nomor siswa yang sama 

sesuai dengan tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas. 

5) Mengadakan kuis individual dan membuat skor perkembangan siswa. 

6) Mengumumkan hasil kuis dan memberikan penghargaan. 

Penghargaan dalam pembelajaran NHT diberikan kepada kelompok 

berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut diperoleh dari menghitung nilai 
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poin kemajuan tiap kelompok, kemudian dilanjutkan dengan menghitung skor 

kelompok dan merekognisi prestasi kelompok. 

1) Poin Kemajuan 

Siswa mengumpulkan poin untuk kelompok mereka berdasarkan tingkat dari 

skor kuis yang mereka peroleh dibandingkan dengan skor awal mereka. 

Tabel 2.1 Kriteria Poin Kemajuan Siswa Model NHT

Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5

10-1 poin di bawah skor awal 10

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30

Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

       (Slavin 2015:159) 

2) Skor tim 

Skor tim dihitung dengan cara menjumlahkan poin kemajuan seluruh anggota 

kelompok kemudian dibagi dengan jumlah anggota yang hadir (Slavin 

2015:160) 

3) Merekognisi Prestasi Tim 

Tiga macam tingkatan penghargaan dalam NHT didasarkan pada rata-rata 

skor kelompok, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Kriteria Pemberian Penghargaan Kelompok Model NHT 

Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan
6 ≤ N ≤ 15 Tim Baik (Good Team)
16 ≤ N ≤ 20 Tim Sangat Baik (Great Team)

21 ≤ N ≤ 30 Tim Super (Super Team )
       (Rusman 2014:216)

2.1.10.3 Kelebihan dan Kekurangan NHT 

Kelebihan model NHT adalah sebagai berikut (Hamdani 2011:90). 

1) Setiap siswa menjadi siap. 
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2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 

3) Siswa yang pandai dapat membantu siswa yang kurang pandai untuk 

menguasai materi. 

Kekurangan model NHT adalah sebagai berikut (Shoimin 2014:109) 

adalah sebagai berikut. 

1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama. 

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan 

waktu yang terbatas. 

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki model PBL serta meminimalisir 

kekurangan model tersebut, peneliti akan meneliti keefektifan model NHT 

terhadap hasil belajar matematika. 

2.1.11 Model Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

2.1.11.1 Pengertian Model STAD 

Model STAD merupakan pembelajaran kooperatif paling sederhana yang 

pembelajarannya terdiri atas presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual 

dan rekognisi tim (Slavin 2015:143). Sumantri (2015:56) menyatakan model 

pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang menekankan adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu 

dalam menguasai materi pembelajaran agar memperoleh prestasi yang maksimal. 

Suyatno (2009:52) menyatakan STAD adalah model untuk pengelompokan 

kemampuan yang heterogen yang melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab 

kelompok untuk pembelajaran individu anggota.  
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Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD adalah model pembelajaran yang menggunakan kelompok 

secara heterogen yang menekankan adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa 

untuk saling membantu menguasai materi agar mendpat prestasi yang maksimal 

yang pembelajaran terdiri dari presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 

individual, dan rekognisi tim. 

2.1.11.2 Komponen Pembelajaran STAD 

Slavin (2015:143-146) menyatakan bahwa STAD terdiri atas lima 

komponen utama yaitu. 

1) Presentasi Kelas 

Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam 

kelas yang dipimpin oleh guru. Siswa harus memberi perhatian penuh selama 

presentasi kelas karena dapat membantu mereka dalam mengerjakan kuis-

kuis yang nantinya skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 

2) Tim 

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang heterogen dalam hal kinerja 

akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Tujuan dari tim adalah 

memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan 

mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. 

3) Kuis 

Siswa diberikan kuis secara individual dan tidak diperbolehkan untuk saling 

bekerja sama dalam mengerjakan kuis, sehingga setiap siswa bertanggung 

jawab secara individual untuk memahami materinya. 
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4) Skor kemajuan individual 

Tujuan dari adanya skor kemajuan individual adalah untuk memberikan 

kepada setiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka 

lebih giat belajar dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada 

sebelumnya. Tiap siswa diberi skor awal yang diperoleh dari rata-rata kinerja 

siswa sebelumnya dalam mengerjakan kuis atau jika tidak, gunakan hasil nilai 

terakhir siswa dari tahun lalu.  

5) Rekognisi Tim 

Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor 

rata-rata tim mencapai kriteria tertentu. Kriteria tersebut diperoleh melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a) Menghitung Poin Kemajuan Individu 

Siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat dari skor 

kuis yang mereka peroleh dibandingkan dengan skor awal mereka. 

Tabel 2.3 Kriteria Poin Kemajuan Siswa Model STAD 

Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5

10-1 poin di bawah skor awal 10

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30

Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

(Slavin 2015:159)

b) Menghitung Skor tim 

Skor tim dihitung dengan cara menjumlahkan poin kemajuan seluruh anggota 

tim kemudian dibagi dengan jumlah anggota yang hadir (Slavin 2015:160).
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c) Merekognisi Prestasi Tim 

Pemberian penghargaan dalam STAD didasarkan dari skor tim yang 

diperoleh. Tim akan mendapat penghargaan jika memenuhi kriteria sebagai 

berikut. 

Tabel 2.4 Kriteria Pemberian Penghargaan Kelompok 

Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan

6 ≤ N ≤ 15 Tim Baik (Good Team)

16 ≤ N ≤ 20 Tim Sangat Baik (Great Team)

21 ≤ N ≤ 30 Tim Super (Super Team )

       (Rusman 2014:216) 

2.1.12 Pendekatan Pembelajaram 

Pendekatan pembelajaran adalah sudut padang guru terhadap proses 

pembelajaran secara umum berdasarkan teori tertentu yang mendasari pemilihan 

startegi dan metode pengajaran (Sani 2014:91). Sedangkan Komalasih (2013:54) 

menyatakan pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoretis tertentu. Selain itu Fred Percival dan Henry Ellington (dalam 

Rianto, 2006:4) menyatakan pendekatan pembelajaran merupakan pedoman atau 

orientasi dalam pemilihan komponen kegiatan pembelajaran lainnya terutama 

strategi dan metode pembelajaran. 

Berdarakan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan pendekatan 

pembelajaran merupakan suatu sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang 
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan startegi dan metode 

pembelajaran. 

2.1.13 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

2.1.13.1 Pengertian Pendekatan RME 

Realistic Matehematics Education adalah pendekatan belajar matematika 

yang dikembangkan di Belanda sejak tahun 1971 yang dicetuskan oleh Hans 

Freudental. Pendekatan RME adalah pendekatan yang menyakini bahwa siswa 

memilki potensi untuk mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka tentang ide 

dan konsep matematika melalui eksplorasi berbagai masalah (Aisyah 2007:7.5). 

Masalah yang digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan RME adalah 

masalah realistik yang dijadikan sebagai titik awal pembelajaran. Wijaya 

(2012:20) mengungkapkan masalah dikatakan “realistik” bukan berati masalah 

tersebut adalah masalah yang ada di dunia nyata dan bisa dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari siswa (real word problem) tetapi lebih mengacu bahwa 

masalah tersebut dapat dibayangkan oleh siswa.  

Berdasarkan urain diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME 

adalah pendekatan yang menggunakan masalah realistik sebagai titik awal dalam 

pembelajaran yang lebih memusatkan kegiatan berlajar pada siswa sehingga siswa 

dapat mengkontruksi pengetahuan yang diperolehanya.
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2.1.13.2 Karakteristik Pendekatan RME 

Treffers (dalam Wijaya 2012:21) merumuskan lima karakteristik 

pendekatan RME yaitu sebagai berikut.

1) Penggunaaan Konteks 

Penggunaan konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai awal 

kegiatan pembelajaran. Konteks disini tidak harus berupa masalah dunia 

nyata namun bisa dalam bentuk permainan, alat peraga, atau situasi lain yang 

dapat dibayangkan oleh siswa. Melalui penggunaan konteks, siswa berperan 

aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi masalah untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. 

2) Penggunaan Model untuk Matematisasi Progresif 

Penggunaan model dijadikan sebagai jembatan dari pengetahuan dan 

matematika tingkat konkret menuju pengetahuan matematika tingkat formal.  

3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa 

Pendekatan RME menekankan siswa sebagai subjek belajar. Siswa memiliki 

kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah. Hasil 

konstruksi siswa tersebut selanjutnya dijadikan sebagai landasan 

pengembangan konsep matematika. 

4) Interaktivitas 

Proses pembelajaran akan menjadi singkat dan bermakna ketika siswa saling 

mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Melalui pemanfaatan 

interaksi ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif 

secara stimulan.
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5) Keterkaitan 

Pendekatan RME menempatkan keterkaitan antar konsep matematika. 

Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika diharapkan bisa 

mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara 

bersamaan. 

2.1.13.3 Prinsip-prinsip Pendekatan RME 

Pembelajaran Realistik mengacu pada 5 prinsip-prinsip sebagai berikut 

(Suherman 2003:147). 

1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks. 

2) Perhatian diberikan kepada pengemabangan model, situasi, skema, dan 

simbol-simbol. 

3) Sumbangan dari para siswa sehingga pembelajaran menjadi konstruktif dan 

produktif. 

4) Interaktif. 

5) Membuat hubungan antar topik atau antar pokok bahasan. 

2.1.13.4 Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan RME 

Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik adalah sebagai 

berikut (Aisyah 2007:7-20). 

1) Persiapan  

Guru menyiapkan masalah kontekstual dan harus memahami masalah 

tersebut serta memiliki berbagai macam strategi yang mungkin akan 

ditempuh siswa dalam menyelesaikannya.  
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2) Pembukaan  

Guru memperkenalkan masalah dari dunia nyata dan strategi pembelajaran 

yang dipakai kepada siswa. Kemudian siswa diminta untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan cara mereka sendiri.  

3) Proses pembelajaran  

Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara mencoba strategi 

yang sesuai dengan pengalamannya. Penyelesaian masalah tersebut dapat 

dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Setelah itu, setiap siswa atau 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan siswa 

atau kelompok lain, sedangkan siswa atau kelompok lain memberi tanggapan 

terhadap hasil kerja siswa atau kelompok penyaji. Guru berperan mengamati 

jalannya diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil mengarahkan siswa 

untuk mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan atau prinsip yang 

bersifat lebih umum.   

4) Penutup  

Pada bagian ini, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu dan 

pada akhir pembelajaran siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk 

matematika formal.   

2.1.13.5 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan RME 

Kelebihan pendekatan RME adalah sebgai berikut (Suherman 2003:143). 

1) Membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, relevan, dan 

bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak. 

2) Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa. 
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3) Menekankan belajar matematika pada “learning by doing”.

4) Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa menggunakan 

penyelesaian (algoritma) yang baku. 

5) Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika. 

Kekurangan pendekatan RME adalah sebagai berikut (Shoimin, 

2014:152). 

1) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut 

dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap 

pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa. 

2) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan 

berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah. 

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki pendekatan RME, serta 

meminimalisir kekurangan pendekatan tersebut, peneliti akan meneliti keefektifan 

pendekatan RME yang dipadukan dengan model yang peneliti pilih yakni PBL 

dan NHT. 

2.1.14 Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.14.1 Teori Belajar Piaget 

Piaget (dalam Slavin, 1994:39-40) mengemukakan tentang tahap 

perkembangan anak SD berada pada tahap operasional konkret.

Concrete Operational Stage (Age Seven to Eleven). Concrete Operational 
Stage is stage at which children develop skills of logical reasoning and 
conservation but can use these skill only when dealing with familiar 
situations. Elementary school children have acquired the concept of 
reversibility. They responds to inferred reality. They are moving from 
egocentric thought to decentered or objective thought.
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Tahap Operasional Konkrit yakni usia 7 sampai 12 tahun adalah tahap 

dimana anak-anak mengembangkan keterampilan penalaran logis dan konservasi 

tetapi bisa menggunakan keterampilan ini hanya saat berhadapan dengan situasi 

yang akrab. Anak usia SD memperoleh konsep dari pengulangan. Mereka 

merespon untuk menyimpulkan  suatu kenyataan. Mereka bergerak dari pemikiran 

egosentris menuju pemikiran yang luas atau pemikiran yang objektif.

Prinsip utama pembelajaran menurut Piaget (dalam Rifa’i dan Anni 

2012:170-171) dibagi menjadi tiga, yaitu. 

1) Belajar aktif 

Pengetahuan terbentuk dari dalam diri subjek belajar. Perkembangan kognitif 

siswa akan meningkat apabila tercipta kondisi belajar yang memungkinkan 

anak belajar sendiri. 

2) Belajar lewat interaksi sosial 

Belajar bersama, baik antar sesama maupun dengan orang dewasa akan 

membantu perkembangan kognitif mereka. Melalui interaksi sosial, 

perkembangan siswa akan mengarah ke banyak pandangan dan 

menghindarkan siswa bersifat egosentris.

3) Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan berkomunikasi. 

Teori belajar Piaget sesuai dengan model PBL dan NHT berpendekatan 

RME, karena siswa dituntut aktif dalam mencari informasi untuk 

mengkonstruksikan sebuah pengetahuan baru yang sesuai dengan pengetahuan 
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yang dimilikinya. Keaktifan siswa dapat digali melalui interaksi sosial berupa 

diskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2.1.14.2 Teori Belajar Bruner 

Teori Brunner (dalam Suherman 2003:43) menyatakan bahwa belajar 

matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-

konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di 

samping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. 

Proses belajar siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-

benda (alat peraga). Keaktifan siswa merupakan aspek penting dalam proses 

pembelajaran. Bruner mengemukakan bahwa dalam proses belajarnya siswa 

melewati tiga tahap, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif yaitu anak 

memahami lingkungannya, tahap ikonik yaitu informasi yang diperoleh anak 

diterjemahkan dalam imajinasi anak dan tahap simbolik yaitu lebih kepada 

tindakan anak dimana bahasa, logika, dan matematika memegang peranan yang 

penting.

Model PBL sesuai dengan teori belajar Brunner, karena menekankan 

pentingnya membantu siswa memahami struktur atau ide-ide pokok disiplin ilmu, 

kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dan keyakinan bahwa pembelajaran 

sebenarnya terjadi melalui penemuan pribadi. 

2.1.14.3 Teori Belajar Bermakna Ausubel 

Teori Ausubel (Suherman 2003:33-34) mengemukakan tentang belajar

bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. Belajar 

menerima maupun menemukan sama-sama dapat berupa belajar menghafal atau 

bermakna. Dahar (dalam Trianto 2012:37-38) mendefinisikan belajar bermakna 
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sebagai proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 

terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Faktor yang paling mempengaruhi 

belajar ialah apa yang diketahui siswa. Belajar bermakna terjadi saat konsep baru 

atau informasi baru dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam 

struktur kognitif siswa sehingga apabila dikaitkan dengan model pembelajaran 

berdasarkan masalah, siswa mampu mengerjakan permasalahan yang autentik 

sesuai dengan konsep awal yang dimiliki untuk suatu penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata. 

Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial tergantung dari materi 

tersebut memiliki kebermaknaan logis dan gagasan-gagasan yang relevan harus 

terdapat dalam struktur kognitif siswa. Kebermaknaan materi dapat diperoleh 

dengan mengaitkannya secara langsung dengan kehidupan sehari-hari dengan 

pendekatan RME. Melalui pendekatan RME materi dapat diterima oleh siswa 

karena logis dan relevan dengan permasalahan yang biasa terjadi di lingkungan 

siswa. 

2.1.14.4 Teori Belajar Konstruktivisme

Slavin (1994:225) menyatakan tentang pendekatan konstruktivis bahwa 

Constructivist approaches to teaching emphasize top-down rather than 
bottom-up instruction. Top-down means that students begin with complex 
problems to solve and then work out or discover (with the teacher’s 
guidance) the basic skills required. In top-down teaching, the tasks 
students begin with are complex, complete, and authentic, meaning that 
they are not parts or simplifications of the tasks students are ultimately 
expected to perform, but they are the actual tasks.

Pendekatan konstruktivis menekankan proses pembelajaran dimana siswa 

memulai belajar dengan diberikan suatu masalah yang kompleks untuk 
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dipecahkan dan kemudian mereka akan menemukan (dengan bimbingan guru) 

keterampilan dasar yang diperlukan

Slavin (1994:225) menyatakan bahwa pendekatan konstruktivis 

menekankan proses pembelajaran dimana siswa memulai belajar dengan diberikan 

suatu masalah yang kompleks untuk dipecahkan dan kemudian mereka akan 

menemukan (dengan bimbingan guru) keterampilan dasar yang diperlukan. Hal 

ini sejalan dengan Budiningsih (2012:58-59) menyatakan bahwa teori 

konstruktivisme merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan yang 

dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, dan 

menyusun konsep tentang hal-hal yang dipelajari. Sedangkan peran guru dalam 

pembelajaran hanya sebagai fasilitator untuk membantu agar proses 

pengkontruksian pengetahuan yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan lancar.

Berdasarkan uraian tersebut, teori konstruktivisme sesuai dengan 

pendekatan RME yang menekankan siswa untuk terlibat aktif mengkonstruksi 

pengetahuan dengan cara mereka sendiri dan guru berperan sebagai fasilitator 

agar proses pengkontruksian yang dilakukan siswa dpat berjalan lancar. 

2.1.15 Penerapan Pembelajaran PBL Variasi Pendekatan RME

PBL variasi pendekatan RME merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan realistik sebagai aktivitas pembelajaran dan siswa 

dituntut untuk berpikir kritis guna memecahkan permasalahan tersebut melalui 

kegiatan investigasi mandiri dan kelompok.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran PBL variasi Pendekatan RME 

yaitu sebagai berikut. 

1) Guru menyampaikan permasalahan realistik kepada siswa. 

2) Guru memperkenalkan strategi pemecahan masalah kepada siswa. 

3) Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok. 

4) Siswa berkelompok sesuai dengan pembagian yang telah ditetapkan guru. 

5) Siswa menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan guru secara 

berdiskusi dengan mencoba strategi sesuai dengan pengalamannya. 

6) Guru mengawasi jalannya diskusi dan membantu siswa yang kesulitan dalam 

memecahkan masalah. 

7) Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dikusinya di depan 

kelas.Sedangkan kelompok lain menanggapai hasil diskusi dari kelompok 

penyaji. 

8) Guru meminta siswa melakuan refleksi atas strategi yang mereka gunakan 

dalam memecahkan masalah. 

9) Guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi pemecahan masalah 

terbaik dan menemukan aturan yang bersifat umum. 

10) Siswa menarik kesimpulan terkait strategi pemecahan masalah terbaik dan 

menemukan aturan yang bersifat umum. 
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Sistem sosial pembelajaran PBL variasi pendekatan RME adalah sebagai 

berikut.

Tabel 2.5 Sistem Sosial Pembelajaran PBL Variasi Pendekatan RME

Sintaks PBL 

(Arends 2008: 57)

Langkah-langkah 

Pendekatan RME

(Aisyah 2007: 7-20)

Sistem sosial pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Orientasi siswa 

pada masalah 

Guru mengajukan 

masalah realistik 

kepada siswa 

tentang materi yang 

akan dijarkan. 

Guru menyajikan 

permasalahan realistik 

yang berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari

Siswa memahami 

permasalahan 

yang disajikan 

guru.

Guru 

memperkenalkan 

strategi yang akan 

dipakai dalam 

pemecahan masalah. 

Guru 

memperkenalkan 

strategi yang akan 

dipakai dalam 

pemecahan masalah.

Siswa menyimak 

penjelasan yang 

diberikan guru 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

meneliti

Siswa membentuk 

kelompok diskusi.

Guru mendorong 

siswa terlibat dalam 

kegiatan diskusi.

Siswa membentuk 

kelompok diskusi.

Membantu 

investigasi mandiri 

dan kelompok

Siswa 

menyelesaikan 

masalah dengan 

mencoba strategi 

sesuai dengan 

pengalamannya.

Guru membimbing 

jalanya diskusi dan 

mengarahkan siswa 

untuk memperoleh 

penyelesaian masalah

Siswa secara 

berkelompok 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan mencoba 

strategi sesuai 

dengan 

pengalamannya

Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

artefak dan exhibit.

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya

Guru membimbing 

siswa dalam membuat 

dan menyajikan hasil 

karya.

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Sedangkan 

kelompok lain 

memberi 

tanggapan 

terhadap hasil 

kerja kelompok 

penyaji.
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Menganalisis dan 

mengevaluasi

proses mengatasi 

masalah.

Guru membantu siswa 

melakukan refleksi 

atas strategi yang 

mereka gunakan dan 

mengarahkan siswa 

untuk mendapatkan 

strategi pemecahan 

terbaik dan 

menemukan aturan 

yang bersifat umum.

Siswa merefleksi 

strategi yang 

mereka gunakan 

dan menarik 

kesimpulan 

strategi 

pemecahan terbaik 

dan menemukan 

aturan yang 

bersifat umum.

2.1.16 Penerapan Pembelajaran NHT Variasi Pendekatan RME 

Model NHT variasi pendekatan RME merupakan pembelajaran yang

menyajikan permasalahan realistik sebagai titik awal pembelajaran dan 

pembelajaran yang mengutamakan aktivitas siswa untuk meninjau materi yang 

baru dibahas, serta mengecek pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan 

melalui adanya penomoran.

Adapun langkah-langkah pembelajaran model NHT variasi pendekatan 

RME adalah sebagai berikut. 

1) Guru membentuk siswa kedalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-5

anggota dan setiap anggota kelompok diberi nomor kepala anatara 1-5. 

2) Guru mengajukan permasalahan realistik kepada siswa. 

3) Guru memperkenalkan strategi pemecahan masalah kepada siswa. 

4) Siswa secara berkelompok menyelesaikan masala dengan mencoba strategi 

pemecahan masalah yang sesuai dengan pengalamannya. 

5) Guru mengawasi jalannya diskusi dan membantu siswa yang kesulitan dalam 

menemukan pemecahan masalah. 
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6) Guru memanggil salah satu nomor siswa dari tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

7) Siswa yang nomornya dipanggil oleh guru maju ke depan kelas 

mempresentasikan hasil diskusinya. Sedangkan kelompok lain yang tidak 

maju memberi tanggapan terhadap kelompok penyaji. 

8) Guru mengarah siswa untuk mendapatkan startegi terbaik dalam 

menyelesaikan masalah. 

9) Siswa menarik kesimpulan terkait strategi pemecahan masalah terbaik dan 

menemukan aturan yang bersifat umum. 

10) Siswa mengerjakan kuis yang telah diberikan guru. 

11) Guru memberi penghargaan kepada kelompok sesuai presentasinya, dengan 

cara menghitung skor kemajuan individual dan skor tim. 

Sisitem sosial pembelajaran NHT variasi pendekatan RME adalah sebagai 

berikut.

Tabel 2.6 Sistem Sosial Pembelajaran NHT Variasi Pendekatan RME

Sintaks NHT gabungan 

antara Trianto (2014: 

131) dan Suyatno 

(2009: 53)

Langkah-langkah 

RME

(Aisyah 2007: 7-20)

Sistem sosial pembelajaran NHT 

variasi pendekatan RME

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Penomoran Guru membagi 

siswa kedalam 

kelompok 3-5

orang dan kepada 

setiap anggota 

kelompok diberi 

nomor 1-5.

Siswa membentuk 

kelompok diskusi, 

masing-masing 

kelompok terdiri 

dari 1-5 siswa.

Mengajukan pertanyaan Guru memberi 

permasalahan 

realistik sesuai 

dengan pokok 

bahasan yang akan 

diajarkan.

Guru 

memperkenalkan 

masalah realistik 

kepada siswa.

Siswa memahami 

masalah realistik
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Guru menjelaskan 

masalah realistik 

dengan 

memperkenalkan 

strategi yang akan 

dipakai.

Guru menjelaskan 

permasalahan 

realistik. 

Siswa menyimak 

penjelasan dari 

guru.

Berpikir bersama Siswa 

menyelesaikan 

masalah dengan 

mencoba sesuai 

dengan 

pengalamannya.

Guru 

membimbing 

jalannya diskusi 

dan memberi 

bantuan kepada 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan 

menemukan 

pemecahan 

masalah.

Siswa secara 

berkelompok 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan mencoba 

strategi sesuai 

dengan 

pengalamannya.

Menjawab Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.

Guru memanggil 

salah satu nomor 

siswa dari tiap 

kelompok. 

Siswa yang 

nomornya 

dipanggil oleh 

guru maju ke 

depan kelas untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mendapatkan strategi 

yang terbaik dalam 

menyelesaikan 

masalah.

Guru 

mengarahkan 

siswa untuk 

mendapatkan 

strategi 

pemecahan 

terbaik.

Siswa 

menemukan 

strategi 

pemecahan 

masalah terbaik.

Siswa diarahkan 

untuk dapat menarik 

kesimpulan.

Guru 

mengarahkan 

siswa untuk 

menarik 

kesimpulan.

Siswa membuat 

kesimpulan 

strategi dan 

menemukan 

aturan yang 

bersifat umum.

Kuis Guru memberikan 

kuis kepada siswa 

yang dikerjakan 

secara individu.

Siswa 

mengerjakan kuis 

secara individu.

Penghargaan Guru memberi 

penghargaan 

kepada kelompok 

sesuai dengan 

Siswa menerima 

penghargaan yang 

diberikan oleh 

guru.



56
 

 

prestasinya 

dengan cara 

menghitung skor 

kemajuan 

individual dan 

skor tim.

Siswa mengerjakan 

soal evaluasi secara 

individual

Guru memberikan 

soal evaluasi

Siswa 

mengerjakan 

evaluasi secara 

mandiri.

2.1.17 Penerapan Pembelajaran STAD Variasi Pendekatan RME

Model STAD variasi pendekatan RME adalah pembelajaran yang 

dikaitkan dengan permasalahan realistik pada saat kegiatan presentasi kelas dan 

menggunakan kelompok secara heterogen terdiri dari 4-5 orang yang menekankan 

adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling membantu menguasai 

materi agar dapat mengerjakan kuis sehingga mendapat prestasi yang maksimal.

Adapun langkah-langkah pembelajaran STAD variasi pendekatan RME 

adalah sebagai berikut. 

1. Guru menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran dengan 

menggunakan permasalahan realistik. 

2. Guru memperkenalkan strategi pemecahan masalah kepada siswa. 

3. Guru membentuk siswa kedalam kelompok diskusi yang heterogen yang 

terdiri dari 4-5 siswa. 

4. Siswa secara berkelompok menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru 

dengan mencoba strategi sesuai dengan pengalamannya. 

5. Guru mengawasi jalannya diksusi dan memberi bantuan kepada iswa yang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 
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6. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok alain 

menanggapi hasil diskusi kelompok penyaji. 

7. Dengan arahan guru, siswa menemukan strategi pemecahan masalah terbaik 

dan menemukan aturan yang bersifat umum. 

8. Siswa mengerjakan kuis secara mandiir. 

9. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok sesuai prestasinya dengan 

cara menghitung skor kemajuan individual dan skor tim. 

Sistem sosial pembelajaran STAD varasi pendekatan RME adalah sebagai 

berikut.

Tabel 2.7 Sistem Sosial Pembelajaran STAD Variasi Pendekatan RME

Sintaks STAD 

gabungan antara 

Slavin (2005: 143) 

dan Rusman (2013: 

215)

Langkah-langkah 

Pendekatan RME

(Aisyah 2007: 7-

20)

Sistem Sosial Pembelajaran STAD Variasi 

Pendekatan RME

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Presentasi Kelas Guru memberi 

permasalahan 

realistik sesuai 

dengan pokok 

bahasan yang akan 

diajarkan.

Guru menyampaikan 

informasi tentang 

materi pembelajaran 

dengan menggunakan 

permasalahan 

realistik.

Siswa memahami 

masalah realistik.

Guru menjelaskan 

masalah realistik 

dengan 

memperkenalkan 

strategi yang akan 

dipakai.

Guru menjelaskan 

permasalahan 

realistik. 

Siswa menyimak 

penjelasan dari 

guru.

Tim Siswa membentuk 

kelompok diskusi. 

Tiap kelompok 

diberi lembar kerja. 

Guru 

mengorganisasikan 

siswa dalam 

kelompok diskusi 

yang heterogen. Setiap 

kelompok terdiri dari 

4 atau 5 siswa dan 

guru membagikan 

lembar kerja. 

Siswa membentuk 

kelompok diskusi 

secara heterogen, 

masing-masing 

kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. Tiap 

kelompok 

menerima lembar 

kerja.
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Siswa 

menyelesaikan 

masalah dengan 

mencoba strategi 

sesuai dengan 

pengalamannya.

Guru membimbing 

jalanya diskusi dan 

memberi bantuan 

kepada siswa yang 

mengalami kesulitan 

menemukan 

pemecahan masalah.

Siswa secara 

berkelompok 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan mencoba 

strategi sesuai 

dengan 

pengalamannya.

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya.

Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil kerjanya ke 

depan kelas.

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

Sedangkan 

kelompok lain 

memberi tanggapan 

terhadap hasil kerja 

kelompok penyaji. 

Berdasarkan hasil 

diskusi kelompok 

dan diskusi kelas 

guru mengarahkan 

siswa untuk 

mendapatkan 

strategi yang 

terbaik dalam 

menyelesaikan 

masalah.

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mendapatkan strategi 

pemecahan terbaik.

Siswa menemukan 

strategi pemecahan 

masalah terbaik.

Siswa diarahkan 

untuk dapat 

menarik 

kesimpulan.

Guru mengarahkan 

siswa untuk menarik 

kesimpulan.

Siswa membuat 

kesimpulan strategi 

dan menemukan 

aturan yang bersifat 

umum.

Kuis Siswa mengerjakan 

soal evaluasi secara 

individual

Guru memberikan

kuis secara individu 

sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

Siswa mengerjakan 

kuis secara 

individu.

Rekognisi Tim Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok sesuai 

dengan prestasinya 

dari menghitung skor 

kemajuan individual 

dan skor tim.

Siswa menerima 

perhagaan yang 

diberikan guru.
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2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya 

terkait dengan model PBL dan NHT dengan Pendekatan RME. Adapun hasil 

penelitian tersebut antara lain. 

Penelitian Supriyatin (2015:985-996) menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan model PBL dengan pendekatan Saintifik mempunyai prestasi 

belajar yang lebih baik daripada siswa yang menggunakan model TPS dengan 

pendekatan Saintifik dan model pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan 

dengan rerata marginal model PBL dengan pendekatan Saintifik yang lebih tinggi 

yakni 64,96 dibandingkan dengan TPS dengan saintifik yaitu 53,53 dan model 

pembelajaran langsung yaitu dengan rerata 52,24. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian Mariani (2014:531-548) 

menunjukkan bahwa siswa yang dikenai model PBL dengan berbantuan Buku 

Matematika Pop Up memiki kemapuan spasial yang lebih baik dari pada siswa 

dengan pembelajaran model ekspositori. Selain itu, persentase minat siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan model PBL dengan berbantuan Buku 

Matematika Pop Up lebih tinggi dari dari pada siswa dengan pembelajaran model 

ekspositori. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata kelas yang menggunakan 

PBL dengan berbantuan Buku Matematika Pop Up lebih tinggi yaitu 69,06% 

daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori yaitu 60,79%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayuwanti (2015:694-704) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran NHT menghasilkan prestasi belajar matematika lebih 

baik daripada model pembelajaran tipe GI dan model pembelajaran langsung. Hal 
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ini ditunjukkan dari rerata marginal NHT lebih tinggi yaitu 66,2366 daripada 

model GI dan model langsung yaitu 58,3333 dan 53,2105.  

Penelitian yang dilakukan Anggraheni (2014:422-430) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PBL dan NHT memilki hasil belajar yang sama 

baiknya. Hal ini ditunjukkan dari perhitungan hasil uji analisis variansi dua jalan 

yang menghasilkan H0A diterima sehingga tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara yang menggunakan model NHT dan PBL. 

Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh (2015:24-33) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang dikenai model NHT 

dengan siswa yang dikenai model STAD. Siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan NHT mempunyai rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi yaitu sebesar 

91,7233 dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran STAD 

dengan nilai rata-rata sebesar 87,2727. Hal ini dibuktikan dari siswa terlibat aktif 

selama proses pembelajaran. Adanya variasi dari karakteristik kelompok diskusi 

dengan guru menunjuk secara acak nomor siswa, membuat siswa menjadi lebih 

bertanggung jawab dalam diskusi kelompok.  

Penelitian Putra (2014:369-378) yang menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan pendekatan PMR memilki prestasi belajar matematika yang lebih 

baik dibandingkan dengan pendekatan Open Ended dan pendekatan Mekanistis. 

Hal ini ditunjukkan dengan rerata marginal pendekatan PMR yaitu 72,8375 yang 

lebih baik dibandingkan dengan rerata marginal pendekatan Mekanistik 48,2254 

dan pendekatan Open Ended memiliki rerata marginal 55,2308. 
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Penelitian Nurrofiq (2014:622-631) menunjukkan prestasi belajar 

matematika siswa yang mendapat pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

NHT dengan PMR lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS dengan PMR dan 

model pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan dari data uji komparasi ganda 

antar baris yang menunjukkan  dengan Fobs 12,1014 dan 

 sehingga H0 ditolak,  Fobs = 34,3687 dan 

sehingga H0 ditolak,  Fobs = 6,1138 dan  sehingga Ho

ditolak. 

Penelitian yang dilakukan Lambertus (2014:601-614) menunjukkan bahwa 

siswa yang menggunakan pendekatan RME memilki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dari 

perbedaan rata-rata N-Gain yang menunjukkan pendekatan RME lenih tinggi 

daripada konvensional yaitu sebesar 0,536 > 0,246 dan dengan peningkatan 

persentase aktivitas siswa sebesar 82,32%.

 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dikemukan diatas, dapat 

mendukung penelitian yang dilakukan peneliti sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan dengan 

model NHT variasi pendekatan RME dan STAD variasi pendekatan RME pada 

kelas kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus 

Diponegoro pada 6.3 Menjumlahkan Pecahan dan 6.4 Mengurangkan Pecahan. 
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2.3KERANGKA BERPIKIR 
Pembelajaran matematika dapat berjalan efektif jika seorang guru mampu 

menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan, strategi belajar yang 

menarik dan memiliki hasil belajar yang baik. Namun, proses pembelajaran 

matematika di kelas IV SDN Gugus Diponegoro belum berjalan secara efektif. 

Hal ini bisa dilihat dari rendahnya hasil siswa. Rendahnya hasil belajar 

matematika tersebut disebabkan karena pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih mengedepankan ceramah sehingga 

guru cenderung mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa yang 

menyebabkan siswa sering lupa terhadap materi pelajaran dan membuat siswa 

belum terlibat secara aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika yang berlangsung belum dapat dikatakan efektif. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model ataupun pendekatan yang dapat membuat 

siswa aktif selama proses pembelajaran dengan mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan skema yang telah dimiliki siswa. Salah satu caranya dengan memadukan 

model pembelajaran PBL dan NHT variasi pendekatan RME. Penelitian ini akan 

menguji keefektifan model PBL dan NHT variasi pendekatan RME. Adapun 

kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka berpikir dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

1) Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro antara yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME, NHT variasi pendekatan RME, dan STAD variasi pendekatan RME 

pada kelas kontrol.

Pembelajaran Matematika

Kelas Eksperimen I 

(Model PBL 

Variasi Pendekatan RME)

Kelas Kontrol

(Model STAD

Variasi Pendekatan RME)

Hasil belajar (posttest)

� Terdapat perbedan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara yang 

menggunakan model PBL variasi pendekatan RME, NHT variasi pendekatan RME, 

dan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol. 

� Model PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan model NHT 

variasi pendekatan RME dan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas 

kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kelas Eksperimen II

(Model NHT 

Variasi Pendekatan RME)

PerbedaanEfektifiktas
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2) Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro antara yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME dengan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

3) Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro antara yang menggunakan model NHT variasi pendekatan 

RME dengan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

4) Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro antara yang menggunakan model PBL variasi pendekatan 

RME dengan  NHT variasi pendekatan RME.

5) Terdapat perbedaan keefektifan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro antara model PBL variasi pendekatan RME dengan model 

NHT variasi pendekatan RME, dan STAD variasi pendekatan RME pada 

kelas kontrol .

6) Model pembelajaran PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

dengan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

7) Model pembelajaran NHT variasi pendekatan RME lebih efektif 

dibandingkan dengan model STAD variasi pendekatan RME pada kelas 

kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus 

Diponegoro.

8) Model pembelajaran PBL variasi pendekatan RME lebih efektif dibandingkan 

dengan model NHT variasi pendekatan RME terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro.
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME lebih efektif daripada model NHT dengan pendekatan RME dan 

STAD dengan pendekata RME sebagai kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena 

sebagai berikut.

1) Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh 

maka diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro antara yang 

menggunakan model PBL variasi pendekatan RME, NHT variasi RME, dan 

STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

2) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dan karena

maka diterima, artinya terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro antara 

yang menggunakan model PBL variasi pendekatan RME dengan STAD 

variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

3) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dan dan .,

karena maka diterima, artinya terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus 
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Diponegoro antara yang menggunakan model NHT variasi pendekatan RME 

dengan STAD variasi pendekatan RME pada kelas kontrol.

4) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dan karena

maka diterima, artinya terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro antara 

yang menggunakan model PBL variasi pendekatan RME dengan  NHT 

variasi pendekatan RME.

5) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh maka 

diterima, artinya terdapat perbedaan keefektifan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SDN Gugus Diponegoro anatara model PBL variasi 

pendekatan RME dengan model NHT variasi pendekatan RME, dan STAD 

variasi pendekatan RME pada kelas kontrol .

6) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dan ,

karena maka ditolak maka model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME lebih efektif dibandingkan dengan model STAD variasi 

pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

7) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  dan .

Karena  maka  ditolak, artinya model pembelajaran NHT variasi 

pendekatan RME lebih efektif dibandingkan dengan model STAD variasi 

pendekatan RME pada kelas kontrol terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN Gugus Diponegoro.
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8) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh dan ,

karena maka ditolak artinya model pembelajaran PBL variasi 

pendekatan RME lebih efektif dibandingkan dengan model NHT variasi 

pendekatan RME terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 

Gugus Diponegoro.

5.2 SARAN

Saran peneliti berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 

berikut.

1) Model PBL variasi pendekatan RME perlu disosialisasikan kepada para guru 

utuk dijadikan alternatif pembelajaran matematika di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

2) Model PBL variasi pendekatan RME perlu diterapkan dalam pembelajaran 

matematika khsusnya pada materi pecahan kelas IV SD pada KD 6.3 

Menjumlahkan Pecahan dan KD 6.4 Megurangkan Pecahan agar terciptanya 

pembelajaran matematika yang efektif.
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